ABSTRAK

Ira Puspita Dewi 1221020030 (2026): Talam Sehidang sebagai Kearifan Lokal
dalam Membangun Harmoni Sosial Masyarakat Multireligius di Desa
Tanjung Harapan Kabupaten Lingga

Tradisi lokal merupakan praktik sosial dan budaya yang diwariskan dalam
kehidupan masyarakat. Dalam masyarakat yang memiliki keberagaman agama dan
latar belakang sosial, tradisi bersama menjadi bagian penting dalam melihat
hubungan antara kearifan lokal dan kehidupan sosial. Salah satunya adalah Talam
Sehidang di Desa Tanjung Harapan, Kabupaten Lingga, yang dilaksanakan melalui
kegiatan makan bersama dalam satu talam pada berbagai kegiatan adat, keagamaan,
dan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami bentuk dan
pelaksanaan tradisi Talam Sehidang serta perannya dalam membangun harmoni
sosial masyarakat multireligius di Desa Tanjung Harapan, Kabupaten Lingga.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan pelaksanaan
tradisi Talam Sehidang sebagai kearifan lokal masyarakat di Desa Tanjung Harapan
serta menganalisis perannya dalam membangun harmoni sosial masyarakat
multireligius. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan member check. Analisis penelitian menggunakan perspektif
Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons dengan memfokuskan pada fungsi
Integration dan Latency.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Talam Sehidang merupakan
kearifan lokal masyarakat Melayu yang dilaksanakan melalui kegiatan makan
bersama dalam satu talam dan melibatkan tokoh adat, tokoh agama, pemerintah
desa, serta masyarakat umum. Pelaksanaan tradisi memiliki tata cara dan tata krama
tertentu yang diwariskan secara turun-temurun. Di dalamnya terdapat nilai
kebersamaan, persaudaraan, gotong royong, kesetaraan, dan saling menghormati
yang menjadi bagian dari praktik sosial masyarakat. Dalam kaitannya dengan
harmoni sosial, fungsi Integration terlihat melalui interaksi, komunikasi, kerja
sama, dan kebersamaan masyarakat dalam pelaksanaan tradisi yang
mempertemukan warga dari latar belakang agama dan sosial yang beragam.
Sementara itu, fungsi Latency terlihat melalui pemeliharaan dan pewarisan nilai-
nilai budaya yang terkandung dalam Talam Sehidang kepada generasi berikutnya.
Kedua fungsi tersebut memberikan kerangka untuk memahami hubungan antara
pelaksanaan tradisi, interaksi sosial, dan pemeliharaan nilai budaya dalam
kehidupan masyarakat multireligius.
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